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MOTTO 
 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Q.S. Al-Insyirah (94) : 6-7 

 

“Maka Aku bersumpah demi cahaya merah pada waktu senja, demi malam dan 

apa yang diselubunginya, demi bulan apabila jadi purnama, sungguh, akan kamu 

jalani tingkat demi tingkat (dalam kehidupan). 

Q.S. Al-Insiqaq (84) : 16-19 

  



vi 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan keberkahan dan 

kasih sayang-Nya kepada penulis, sehingga atas izin Allah penulis dapat 

menyelesaikan penelitian skripsi ini dengan baik. 

 

Penelitian yang telah disusun ini penulis persembahkan kepada : 

KAMPUS TERCINTA 

Program Studi Psikologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

Teruntuk keluarga tercinta, terima kasih atas segala doa yang senantiasa 

dipanjatkan, dukungan, kesabaran dan kasih sayang yang diberikan demi 

terselesaikannya penelitian skripsi. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan 

hidayah dan kebarokahan dalam hidup ini. Aamiin. 

  



vii 
 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahi Rabbil ‘aalamiin. Puji syukur atas kehadirat Allah SWT 

yang telah melimpahkan Rahmat, Taufiq, Hidayah dan Karunia-Nya kepada kita 

serta telah memberikan kesempatan bagi penulis sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penelitian skripsi ini dengan baik. Penulis menyadari bahwa 

penelitian skripsi yang berjudul “Hubungan Antara Kesejahteraan Psikologis dan 

Dukungan Sosial Suami dengan Stres Pengasuhan pada Ibu Muda yang bekerja” 

ini tidak luput dari kekurangan. Oleh karena itu, masukan dan saran sangat penulis 

harapkan untuk perbaikan skripsi ini. 

Penulis mengucapkan terima kasih atas dukungan, bimbingan, tuntunan dan 

bantuan dari berbagai pihak yang menjadikan jalan begitu mudah dalam proses 

penyelesaian skripsi ini. Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada : 

1. Bapak Dr. Mochamad Sodik, S.Sos., selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial 

dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Ibu Lisnawati, S.Psi., M.Psi selaku ketua Program Studi Psikologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

yang juga merupakan Dosen Pembimbing Akademik saya. Terima kasih 

atas bimbingan dan tuntunan yang diberikan selama membersamai 

dalam proses perkuliahan di program studi psikologi. 

3. Ibu Rita Setyani Hadi Sukirno, M.Psi., selaku Dosen Pembimbing 

Skripsi yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk 

membantu membimbing penulis selama proses pengerjaan skripsi ini.  

4. Ibu Sara Palila, M.A., Psi., selaku dosen Penguji I saya yang telah 

meluangkan waktu dan memberikan saran serta masukan kepada 

penulis untuk perbaikan tugas akhir ini. 

5. Bapak Syaiful Fakhri, S.Psi., M.Psi., selaku dosen Penguji II saya yang 

telah meluangkan waktu dan memberikan saran serta masukan kepada 

penulis untuk perbaikan tugas akhir ini. 

6. Ibu Ratna Mustika Handayani, S.Psi., M.Psi., Psi. selaku dosen Prodi 

psikologi yang telah bersedia menjadi expert judgement pada penelitian 



viii 
 

ini. Terimakasih telah meluangkan waktu dan memberikan saran serta 

masukan kepada penulis terkait alat ukur pada penelitian ini. 

7. Segenap dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang sudah memberikan banyak 

ilmu pengetahuan dan pengalaman kepada penulis. 

8. Seluruh jajaran staff Tata Usaha Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta atas segala 

bantuannya selama menjalankan proses perkuliahan sampai akhir. 

9. Seluruh partisipan yang telah bersedia untuk menjadi responden 

penelitian. 

10. Terimakasih Bapak, Ibu, mbak Rini dan adik-adik yang senantiasa 

memanjatkan doa, selalu memberikan support, perhatian, kasih sayang 

dan bantuannya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini.  

11. Keluarga Besar Yayasan Amal Shalih Insan Bantul yang senantiasa 

mengingatkan kepada penulis untuk selalu istiqomah di jalan Allah 

SWT. Terimakasih telah membersamai penulis dan bertumbuh bersama, 

semoga kita nanti dipertemukan kembali di surga-Nya, aamiin. 

12. Teman yang sudah seperti saudari, Umi, Husni, Zahra, Alya, Niswa, 

Sekar dan mbak Amiroh. Terimakasih selalu mendukung, 

menyemangati penulis dalam melangkah dan menjadi teman yang 

paling mudah bertukar cerita.  

13. Teman seperjuangan penulis, Rifa, Rezkia, Riza, Nafa, Silvi. 

Terimakasih sudah membersamai penulis dalam menyelesaikan tugas 

akhir ini. 

14. Teman-temanku, Mutia, Indira, Irma, Mega, Fatma yang bersedia 

membantu dan direpotkan dengan pertanyaan seputar skripsi. 

15. Teman-teman angkatan 2018 khususnya kelas D yang sudah seperti 

keluarga bagi penulis dalam menempuh studi. 

16. Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu-persatu dan 

senantiasa memberikan dukungan serta mendoakan penulis tanpa henti. 

Barakallahu fiikum. 



ix 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................... ii 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ............................................................... iii 

NOTA DINAS PEMBIMBING SKRIPSI ......................................................... iv 

MOTTO .................................................................................................................. v 

HALAMAN PERSEMBAHAN .......................................................................... vi 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... vii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... ix 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xiii 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xvi 

INTISARI .......................................................................................................... xvii 

ABSTRACT ...................................................................................................... xviii 

BAB I ....................................................................................................................... 1 

PENDAHULUAN .................................................................................................. 1 

 A. Latar Belakang Masalah ........................................................................... 1 

 B. Tujuan Penelitian ..................................................................................... 11 

 C. Manfaat Penelitian ................................................................................... 12 

 D. Keaslian Penelitian ................................................................................... 14 

BAB II ................................................................................................................... 24 

DASAR TEORI .................................................................................................... 24 

 A. Stres Pengasuhan ..................................................................................... 24 

 1. Pengertian Stres Pengasuhan .............................................................. 24 

 2. Dimensi/Aspek Stres Pengasuhan ....................................................... 25 



x 
 

 3. Faktor yang Mempengaruhi Stres Pengasuhan ................................ 29 

 B. Kesejahteraan Psikologis ......................................................................... 32 

 1. Pengertian Kesejahteraan Psikologis ................................................. 32 

 2. Dimensi Kesejahteraan Psikologis ...................................................... 34 

 C. Dukungan Sosial Suami ........................................................................... 36 

 a.Pengertian Dukungan Sosial  Suami ................................................... 36 

 b.  Dimensi-dimensi Dukungan Sosial Suami ......................................... 38 

 D. Dinamika Hubungan Antara Kesejahteraan Psikologis dan Dukungan 

Sosial Suami dengan Stres Pengasuhan ............................................................. 40 

 E. Hipotesis .................................................................................................... 46 

BAB III .................................................................................................................. 47 

METODOLOGI PENELITIAN ......................................................................... 47 

 A. Desain Penelitian ...................................................................................... 47 

 B. Identifikasi Variabel Penelitian .............................................................. 47 

 C. Definisi Operasional Variabel Penelitian ............................................... 47 

 1. Stres Pengasuhan ................................................................................. 47 

 2. Kesejahteraan Psikologis ..................................................................... 48 

 3. Dukungan Sosial Suami ....................................................................... 49 

 D. Populasi dan Sampel ................................................................................ 50 

 1. Populasi ................................................................................................. 50 

 2. Sampel ................................................................................................... 51 

 E. Teknik Pengumpulan Data ...................................................................... 52 

 1. Skala Stres Pengasuhan ....................................................................... 53 

 2. Skala Kesejahteraan Psikologis .......................................................... 55 

 3. Skala Dukungan Sosial Suami ............................................................ 57 



xi 
 

 F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur ...................................................... 58 

 1. Validitas ................................................................................................ 58 

 2. Reliabilitas ............................................................................................ 59 

 G. Teknik Analisis Data ............................................................................... 59 

 1. Uji Asumsi ............................................................................................. 60 

 2. Uji Hipotesis .......................................................................................... 62 

BAB IV .................................................................................................................. 63 

HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................................ 63 

 A. Orientasi Kancah ..................................................................................... 63 

 B. Persiapan Penelitian ................................................................................. 63 

 1. Penyusunan Alat Ukur ........................................................................ 64 

 2. Pelaksanaan Uji Coba Alat Ukur ....................................................... 65 

 3. Hasil Uji Coba Alat Ukur .................................................................... 65 

 4. Penyusunan Alat Ukur untuk Penelitian ........................................... 75 

 C. Pelaksanaan Penelitian ............................................................................ 79 

 D. Hasil Penelitian ......................................................................................... 80 

 1. Karakteristik Responden ..................................................................... 80 

 2. Kategorisasi Data ................................................................................. 82 

 3. Uji Asumsi ............................................................................................. 86 

 4. Uji Hipotesis .......................................................................................... 91 

 E. Pembahasan .............................................................................................. 94 

BAB V ................................................................................................................... 99 

KESIMPULAN DAN SARAN ............................................................................ 99 

 A. Kesimpulan ............................................................................................... 99 

 B. Saran ........................................................................................................ 100 



xii 
 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 102 

LAMPIRAN ........................................................................................................ 112 

 

 

  



xiii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1. 1 Diagram Survey Pendahuluan .......................................................... 6 

Gambar 2. 1 Bagan Dinamika Hubungan Kesejahteraan Psikologis dan Dukungan 

Sosial Suami dengan Stres Pengasuhan ................................................................ 45 

Gambar 3. 1 Grafik Histogram ............................................................................. 86 

Gambar 3. 2 Kurva P-P Plot ................................................................................. 87 

  

 

  



xiv 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1. 1 Literature Review ................................................................................. 14 

Tabel 3. 1 Blueprint Skala Stres Pengasuhan ....................................................... 53 

Tabel 3. 2 Blueprint Skala Kesejahteraan Psikologis ........................................... 56 

Tabel 3. 3 Blueprint Skala Dukungan Sosial Suami ............................................. 57 

Tabel 4. 1 Distribusi Aitem Lolos dan Gugur Skala Stres Pengasuhan ................ 66 

Tabel 4. 2 Sebaran Aitem yang Lolos Skala Stres Pengasuhan untuk Penelitian . 68 

Tabel 4. 3 Distribusi Aitem Lolos dan Gugur Skala Kesejahteraan Psikologis ... 70 

Tabel 4. 4 Sebaran Aitem Skala Kesejahteraan Psikologis untuk Penelitian ....... 72 

Tabel 4. 5 Sebaran Aitem Skala Dukungan Sosial Suami untuk Penelitian ......... 74 

Tabel 4. 6 Reliabilitas Skala ................................................................................. 75 

Tabel 4. 7 Distribusi Aitem Skala Stres Pengasuhan ............................................ 76 

Tabel 4. 8 Distribusi Aitem Skala Kesejahteraan Psikologis ............................... 78 

Tabel 4. 9 Distribusi Aitem Skala Dukungan Sosial Suami ................................. 79 

Tabel 4. 10 Karakteristik Domisili ........................................................................ 80 

Tabel 4. 11 Karakteristik Usia .............................................................................. 80 

Tabel 4. 12 Karakteristik Jumlah Anak ................................................................ 81 

Tabel 4. 13 Karakteristik Pekerjaan ...................................................................... 81 

Tabel 4. 14 Deskripsi Statistik Skor Skala Penelitian ........................................... 82 

Tabel 4. 15 Rumus Perhitungan Kategorisasi ....................................................... 84 

Tabel 4. 16 Kategorisasi Stres Pengasuhan .......................................................... 84 

Tabel 4. 17 Kategorisasi Kesejahteraan Psikologis .............................................. 85 

Tabel 4. 18 Kategorisasi Dukungan Sosial Suami ................................................ 85 



xv 
 

Tabel 4. 19 Uji Linieritas .................................................................................... 88 

Tabel 4. 20 Uji Autokorelasi ............................................................................... 89 

Tabel 4. 21 Uji Multikolinieritas ........................................................................ 89 

Tabel 4. 22 Uji Heterokedastisitas ...................................................................... 90 

Tabel 4. 23 Uji T ................................................................................................. 91 

Tabel 4. 24 Uji F ................................................................................................. 92 

Tabel 4. 25 Uji Korelasi ...................................................................................... 93 

  



xvi 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran A Survey Pendahuluan ....................................................................... 120 

Lampiran B Informasi Data Diri ......................................................................... 121 

Lampiran C Skala Uji Coba (Try Out) ................................................................ 128 

Lampiran D Sebaran Data Hasil Uji Coba Skala ................................................ 133 

Lampiran E Skala Penelitian ............................................................................... 147 

Lampiran F Data Hasil Penelitian ....................................................................... 152 

Lampiran G Hasil Uji Asumsi ............................................................................ 168 

Lampiran H Hasil Uji Hipotesis ......................................................................... 173 

  



xvii 
 

HUBUNGAN ANTARA KESEJAHTERAAN PSIKOLOGS DAN 

DUKUNGAN SOSIAL SUAMI DENGAN STRES PENGASUHAN PADA 

IBU MUDA YANG BEKERJA 

SALMA NIKMAH HIDAYAH 

18107010121 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kesejahteraan 

psikologis dan dukungan sosial suami dengan stres pengasuhan pada ibu muda yang 

bekerja. Jumlah subjek pada penelitian ini adalah 64 orang. Alat pengumpul data 

pada penelitian ini menggunakan 3 skala antara lain Parenting Stress Index (PSI) 

dengan reliabilitas sebesar 0.883, skala kesejahteraan psikologis dengan reliabilitas 

sebesar 0.933, dan skala dukungan sosial suami dengan reliabilitas sebesar 0.952. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 

insidental sampling. Metode analisis data dalam penelitian ini berupa analisis 

regresi berganda untuk hipotesis mayor dan korelasi pearson product moment 

untuk hipotesis minor.  Hasil analisis Uji F dari penelitian ini menunjukkan nilai 

signifikansi 0,00 < 0,05 yang artinya variabel kesejahteraan psikologis dan variabel 

dukungan sosial suami secara simultan memiliki hubungan negatif dengan variabel 

stres pengasuhan. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kecenderungan 

stres pengasuhan maka kesejahteraan psikologis dan dukungan sosial suami 

semakin rendah dan begitu pula sebaliknya, semakin rendah kecenderungan stres 

pengasuhan maka kesejahteraan psikologis dan dukungan sosial suami semakin 

tinggi.   

Kata kunci : kesejahteraan psikologis, dukungan sosial suami, stres pengasuhan, 

ibu muda, bekerja 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PSYCHOLOGICAL WELL-BEING 
AND HUSBAND'S SOCIAL SUPPORT WITH PARENTING STRESS IN 

YOUNG WORKING MOTHERS 

SALMA NIKMAH HIDAYAH 

18107010121 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between psychological well-
being and husband's social support with parenting stress in young working mothers. 
The number of subjects in this study was 64 people. Data collection tools in this 
study used 3 scales including the Parenting Stress Index (PSI) with a reliability of 
0.883, a psychological well-being scale with a reliability of 0.933, and a husband's 
social support scale with a reliability of 0.952. The sampling technique used in this 
study was incidental sampling technique. The data analysis method in this study is 
multiple regression analysis for major hypotheses and Pearson product moment 
correlation for minor hypotheses.  The results of the F test analysis of this study 
show a significance value of 0.00 <0.05, which means that the psychological well-
being variable and the husband's social support variable simultaneously have a 
negative relationship with the parenting stress variable. So it can be concluded that 
the higher the tendency of parenting stress, the lower the psychological well-being 
and social support of the husband and vice versa, the lower the tendency of 
parenting stress, the higher the psychological well-being and social support of the 
husband. 

Keyword : psychological well-being, husband's social support, parenting stress, 

young mother, work
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ibu merupakan individu yang memiliki banyak peran, yakni peran 

sebagai istri, sebagai ibu bagi anak-anaknya, dan sebagai seseorang yang 

melahirkan serta merawat anak-anaknya (Santoso, 2009). Ibu memiliki 

peran sebagai pendidik utama dalam keluarga, ibu harus memahami cara 

pengasuhan anak yang benar dan sesuai dengan tahapan perkembangan 

anak (Santoso, 2009). Gunarsa juga mengemukakan bahwa peran ibu 

dalam keluarga yaitu sebagai pengasuh, pendidik, teladan, manajer dan 

pemberi pelajaran bagi perkembangan anaknya (Gunarsa, 2008).  

Usia dewasa muda atau dewasa awal merupakan masa transisi dari 

remaja menuju masa dewasa yang terjadi antara usia 18 tahun hingga 40 

tahun (Hurlock, 1991). Santrock (2002) juga menjelaskan bahwa masa 

dewasa muda melibatkan transisi kognitif, transisi fisik, dan transisi peran 

sosial. Pada masa transisi, khususnya bagi perempuan yang sudah menjadi 

ibu lebih mudah mengalami berbagai tekanan. Menurut Rohayati dalam 

Rahmawati et al. (2019), ibu yang berusia muda cenderung mengalami 

stres ketika menjadi orang tua pada usia yang masih relatif muda, terutama 

bagi ibu yang memiliki tambahan peran sebagai ibu yang bekerja. Hal 

tersebut menjadikan ibu memiliki peran di dalam keluarga d an peran 

dalam pekerjaan. 
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Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan semakin 

kompleksnya kehidupan, banyak perempuan yang ikut andil dalam 

mencari nafkah (Filtri, dalam Surbakti, 2020). Dalam agama Islam 

mengajarkan bahwa suami memiliki kewajiban memberikan nafkah 

kepada semua anggota keluarganya. Saat ini, seorang ibu dapat bekerja 

sebagai pencari nafkah tambahan, disamping peran sebagai ibu rumah 

tangga (Filtri, dalam Surbakti, 2020). Hal yang mendasari seorang ibu 

bekerja yaitu untuk menambah penghasilan keluarga (Benyamin, 2012). 

Ibu kesulitan dalam mengatur keuangan karena harga kebutuhan rumah 

tangga dan kebutuhan mendesak lainnya yang semakin meningkat, 

sehingga Ibu memutuskan untuk bekerja (Yulianto, 2016).  

Ibu pekerja dan ibu bukan pekerja memiliki persamaan dalam 

perannya, yaitu mengurus rumah tangga. Dalam Mufidah (2014), Vureen 

mengemukakan bahwa ibu pekerja adalah ibu yang menjalankan tugas dan 

bertanggung jawab dalam urusan rumah tangga serta bertanggung jawab 

dalam pekerjaan. Sementara itu, ibu yang bukan pekerja adalah seorang 

ibu yang hanya melakukan tugas-tugas dalam rumah tangga sehingga 

memiliki kelonggaran waktu untuk keluarga (Mufidah, 2014). Peneliti di 

Inggris melakukan survey yang menghasilkan perempuan lebih sering 

menghadapi kesulitan dalam menjalankan peran dalam keluarga maupun 

pekerjaan dibandingkan dengan laki-laki (Shoviana et al., 2019). 

Menurut Handayani, Maulia, & Yulianti (2012), seorang ibu yang 

bekerja memiliki peran ganda yang harus dijalankan pada saat bersamaan. 
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Pada satu sisi, seorang ibu yang bekerja ingin mencapai kinerja yang 

optimal dalam pekerjaan. Di sisi lain pada saat bersamaan, seorang ibu 

juga ingin berhasil dalam peran di rumah tangga. Menjalankan dua peran 

sekaligus di saat bersamaan rentan menimbulkan konflik. Dengan 

demikian, permasalahan dalam pekerjaan dapat mempengaruhi peran ibu 

dalam keluarga dan permasalahan keluarga dapat mempengaruhi kinerja 

dalam pekerjaan (Limilia & Prasanti, 2016). 

Menurut Abdullah (2005), Ibu yang ideal adalah ibu yang berhasil 

dalam menjalankan perannya secara maksimal sebagai seorang ibu. Ibu 

harus memahami karakter anak-anaknya, permasalahan yang dihadapi, 

bagaimana cara berinteraksi dengan mereka dan mengajarkan Al-Qur’an. 

Yuliviona (2015) juga mengemukakan bahwa ibu yang bekerja bisa 

dikatakan dalam keadaan ideal tidak hanya ketika hubungan dengan 

keluarganya tetap dekat, dapat menjalankan tugas dalam rumah tangga 

dengan baik, dan mengurus suami dan putra-putrinya, tetapi juga dapat 

bersosialisasi dengan lingkungan sekitar dan merasa bangga ketika 

bekerja.  

Namun, pada kenyataannya kebanyakan ibu pekerja tidak dapat 

melaksanakan perannya dengan baik di dalam keluarga, usaha mereka 

terhambat dalam menyeimbangkan peran (Wijayanto & Fauziyah, 2018). 

Ibu yang dihadapkan pada tuntutan penambahan tenaga, pengalokasian 

waktu untuk pekerjaan dan keluarga, persaingan antara suami istri, konflik 

antara peran keluarga dan pekerjaan, serta perhatian terhadap kebutuhan 
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anak menyebabkan ibu yang bekerja mengalami stres (Santrock, 2022). 

Ketika ibu yang bertanggung jawab dalam pengasuhan mengalami stres, 

hal tersebut akan berdampak pada cara pengasuhan yang dilakukannya 

(Gina & Fitriani, 2022). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Anna 

(2015) menemukan bahwa konflik antara pekerjaan dan pengasuhan pada 

ibu yang bekerja secara tidak langsung berpengaruh pada stres 

pengasuhan. 

Ibu yang bekerja sekaligus mengasuh anak kemungkinan 

mengalami stres pengasuhan yang lebih tinggi (Gina & Fitriani, 2022). Hal 

tersebut terjadi karena dalam menjalankan perannya di rumah maupun luar 

rumah mengakibatkan adanya tuntutan waktu, tenaga dan pikiran yang 

bertambah pula. Apreviadizy & Puspitacandri (2014) melakukan 

penelitian yang menghasilkan bahwa jika dibandingkan dengan ibu yang 

hanya mengurus rumah tangga saja, ibu yang bekerja memiliki tingkat 

stres yang lebih tinggi. Tuntutan peran yang dirasakan oleh orang tua yang 

tidak sesuai dengan kemampuan yang dimiliki orangtua ini mengakibatkan 

munculnya stres pengasuhan (Williford et al., 2007). 

Rajgariah et al., (2020) melakukan penelitian terhadap 100 ibu 

yang tidak bekerja dan 100 ibu yang bekerja. Dalam penelitian tersebut 

menemukan bahwa ibu yang tidak bekerja mengalami stres pengasuhan 

13% dengan kategori tinggi dan 84% dengan kategori rendah. Sedangkan 

pada ibu yang bekerja mengalami stres pengasuhan 26% dengan kategori 

tinggi dan 74% dengan kategori rendah. Kesimpulan dari penelitian 
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tersebut, ibu yang bekerja dan ibu yang tidak bekerja keduanya mengalami 

stres pengasuhan. Namun ibu yang bekerja memiliki tingkat stres 

pengasuhan yang lebih tinggi daripada ibu yang tidak bekerja.  

Peneliti juga melakukan survey dengan pertanyaan yang 

berdasarkan indikator stres pengasuhan menurut Abidin (1995), yaitu 1) 

the parent distress, stres pengasuhan yang mengacu pada pengalaman stres 

orang tua yang disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang terkait 

langsung dengan peran mereka sebagai orang tua. 2) the difficult child, 

stres pengasuhan digambarkan pada perilaku anak yang membuat 

pengasuhan menjadi lebih mudah atau lebih sulit karena orang tua percaya 

bahwa anaknya memiliki banyak sifat perilaku yang mengganggu. 3) the 

parent-child dysfunctional interaction, stres pengasuhan yang 

menunjukkan bahwa hubungan orang tua dan anak tidak berjalan dengan 

baik dan fokus pada penguatan diri anak terhadap orang tua dan harapan 

orang tua terhadap anak. Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan 
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oleh peneliti dengan pertanyaan sebagaimana terlampir menunjukkan 

bahwa survey tersebut terdapat stres pengasuhan pada ibu muda. 

Stres merupakan segala permasalahan atau tuntutan penyesuaian 

diri yang dapat mengganggu keseimbangan seseorang, jika seseorang tidak 

dapat mengatasi dengan baik, maka akan menyebabkan gangguan fisik 

maupun mental (Maramis, 2009). Hal ini bukan merupakan masalah yang 

ringan karena dapat memengaruhi kesehatan dengan implikasi pada sosial, 

psikologis dan ekonomi (Maeng & Shors, 2012; Rahmawati et al., 2019). 

Menurut Sarafino & Smith, (2011), terdapat 3 sumber individu yang 

mengalami stres yaitu komunitas, lingkungan, dan keluarga. Lingkungan 

yang dimiliki ibu rumah tangga bisa jadi hanya di lingkungan keluarga 

saja, sedangkan ibu pekerja memiliki lingkungan dan komunitas tidak 

hanya di keluarga saja, tetapi juga di luar lingkungan keluarga. Maka dapat 

kita simpulkan bahwa ibu pekerja mempunyai sumber stres yang lebih 
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banyak dan tingkat kerentanan mengalami stres yang lebih besar jika 

dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Abidin, 1995; Berry & 

Jones, 1995; Deater-Deckard, 2004), dijelaskan bahwa stres pengasuhan 

adalah salah satu faktor psikologis yang memiliki potensi sebagai 

penghambat kemampuan orang tua untuk menjalankan perannya yang 

ideal. Orang tua yang menjalankan perannya dalam berinteraksi dengan 

anak kemudian mengalami perasaan cemas dan tegang yang berlebihan 

disebut stres pengasuhan (Abidin, 1995). Stres pengasuhan yaitu 

munculnya kondisi aversive psychological dan reaksi fisiologis dari upaya 

penyesuaian diri dengan tuntutan yang terdapat dalam pengasuhan anak 

yang di dalamnya meliputi berbagai rangkaian proses (Deater-Deckard, 

2004). Stres pengasuhan juga dapat diartikan sebagai munculnya kesulitan 

disebabkan tuntutan peran yang harus dijalani orang tua. Hal ini 

berpengaruh pada tingkah laku dan kesejahteraan orang tua serta 

penyesuaian diri anak (Anthony et al., 2005). 

Apabila kondisi stres pengasuhan ini dibiarkan terjadi, akan 

berakibat pada perasaan tidak kompeten ibu dalam menjalankan peran 

sebagai orang tua, adanya gejala depresi, hubungan dengan pasangan 

maupun dengan anak kurang harmonis, kelekatan terhadap anak semakin 

berkurang dan kesehatan memburuk (Lestari, 2012). Sebagian besar 

penelitian menemukan bahwa stres pengasuhan mayoritas dialami oleh ibu 

(Neece et al., 2012). Ibu yang tidak bisa melakukan tanggung jawabnya 
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sebagai seorang ibu akan mengalami stres pengasuhan sehingga 

mengakibatkan anak mengalami gangguan dalam tingkah laku, 

menurunkan kesejahteraan anak dan mempengaruhi cara anak dalam 

beradaptasi (Berry & Jones, 1995). Berdasarkan hasil penelitian Nurastuti 

(2008), stres yaitu suatu keadaan psikologis seseorang akibat dari tuntutan 

yang terlalu banyak sehingga mengancam kesejahteraannya. Individu akan 

mengarah pada keadaan psikologi positif dan kesejahteraan psikologis jika 

individu tersebut mampu mengatasi permasalahan yang sedang dialaminya 

dan mampu menyesuaikan lingkungan sekitar (Issom & Makbulah, 2017). 

Menurut Johnston et al. (2003), stres pengasuhan dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain, pertama, child behavioral 

problem dan dukungan sosial terkait parenting stress, yaitu perasaan 

seorang ibu yang meliputi aspek penerimaan dan kemampuan yang 

dirasakan oleh ibu. Kedua, child age, yaitu ketika anak-anak yang 

pertumbuhannya terhambat dan orang tua memiliki pemahaman mengenai 

masa depan anak-anaknya mengakibatkan tekanan keluarga meningkat. 

Ketiga family cohesion, yaitu dukungan dari anggota keluarga dapat 

mengurangi stres yang dialami ibu dan lebih percaya diri dalam 

keterampilan membesarkan diri. Keempat family income, yaitu pengaruh 

ekonomi, dukungan keluarga, dan status sosial berdampak pada tekanan 

ibu dalam mengasuh anaknya. Kelima yaitu kesejahteraan psikologis ibu 

yang terdiri dari penerimaan dan perasaan terisolasi. Apabila ibu memiliki 
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masalah kesehatan mental yang berat, kemungkinan terdapat kekurangan 

sumber daya pribadi pada ibu untuk orang lain ataupun anaknya. 

Kesejahteraan psikologis penting bagi kaum perempuan, 

khususnya seorang ibu karena kesejahteraan psikologis ibu akan 

berpengaruh pada cara mendidik anak dan pengasuhan sehingga dapat 

meningkatkan perkembangan yang positif dari putra-putrinya (Luh et al., 

2017). Ryff & Keyes (1995) pertama kali mengenalkan konsep 

kesejahteraan psikologis dan menyatakan bahwa individu akan memiliki 

fungsi psikologi positif jika individu tersebut kesejahteraan psikologis 

yang baik. Larson (2009) juga mengatakan bahwa orang tua yang memiliki 

kesejahteraan psikologis yang baik akan memandang pentingnya 

pengasuhan anak sehingga mereka akan berusaha melakukan pengasuhan 

yang baik serta akan mengendalikan emosi maupun pikiran untuk 

menghadapi berbagai macam tantangan yang mereka hadapi dalam 

pengasuhan anak. Hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa orang tua 

sejahtera secara psikologis, akan beradaptasi dengan lingkungan sekitar 

dengan baik, dapat menerima dirinya sendiri dengan baik, memiliki 

hubungan yang positif dengan orang lain, dan mampu menangani stres 

yang dihadapi dengan sikap positif terhadap lingkungannya.  

Gunarsa (2006) juga mengemukakan bahwa stres pengasuhan 

dipengaruhi oleh faktor dukungan sosial. Dukungan sosial meliputi 

penghargaan, kepedulian, kenyamanan, dan ketersediaan membantu orang 

lain atau kelompok (Uchino dalam Safarino & Smith, 2011). Dukungan 
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sosial sangat diperlukan khususnya dukungan dari suami. Hal ini 

disebabkan orang yang memiliki kemampuan memberikan dukungan 

dalam jangka waktu yang panjang dan sumber terdekat bagi seorang istri 

dan adalah suami (Lestari, 2012).  

Dukungan sosial suami adalah faktor eksternal yang berkaitan 

dengan suksesnya peran perempuan sebagai seorang ibu maupun sebagai 

pekerja (Rini, 2002). Hal ini berkaitan dengan penelitian Voydanoff 

(2004), yang menunjukkan bahwa pentingnya dukungan sosial dari suami 

bagi istri dengan tujuan untuk meningkatkan nilai-nilai yang positif dalam 

keluarga. Ketika seseorang merasa ada dukungan dari orang lain, maka 

orang tersebut akan merasa ada yang perhatian terhadapnya dan orang 

tersebut juga lebih siap secara perasaan maupun kesehatan mentalnya 

untuk menangani tekanan yang dirasakan dalam peran yang dijalani, yaitu 

sebagai ibu rumah tangga dan pekerja (Thakur & Kumar, 2015). 

Orang tua khususnya ibu akan terhambat dalam pekerjaan dan 

kehidupan sehari-harinya bahkan akan terhambat pada pertumbuhan 

maupun perkembangan anak jika ibu mengalami stress pengasuhan. Ibu 

yang mengasuh anaknya harus memiliki kemampuan dalam mengangani 

stres yang dialami dan segera bertindak untuk berusaha yang terbaik bagi 

anak (Davis & Carter, 2008). Oleh karenanya, kemampuan orang tua 

dalam mengembangkan kesejahteraan psikologis dalam dirinya dan 

dukungan sosial dari lingkungan sekitar, khususnya dari suami akan 

mampu menurunkan stres pengasuhan yang dialami ibu. 
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Berdasarkan uraian masalah di atas, penelitian ini penting untuk 

dilakukan karena semakin banyaknya permasalahan pada ibu yang bekerja. 

Selain itu, terdapat penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Larasati 

(2020) yang telah menyarankan untuk mengangkat variabel-variabel lain 

yang dapat mempengaruhi stres pengasuhan pada ibu, yaitu variabel 

kesejahteraan ibu dan dukungan sosial. Oleh karenanya, peneliti tertarik 

untuk mengetahui lebih lanjut apakah terdapat hubungan antara 

kesejahteraan psikologis dan dukungan sosial suami dengan stres 

pengasuhan pada ibu muda yang bekerja. 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu untuk mengetahui 

korelasi antara kesejahteraan psikologis dan dukungan sosial suami dengan 

stres pengasuhan pada ibu muda yang bekerja. 
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C. Manfaat Penelitian 

Apabila penelitian ini terbukti, diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara teoritas dan manfaat secara praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

keilmuan psikologi khususnya dalam bidang Psikologi Keluarga, 

Psikologi Positif dan diharapkan dapat menambah khazanah 

pengetahuan mengenai hubungan kesejahteraan psikologis dan 

dukungan sosial suami dengan stres pengasuhan pada ibu muda yang 

bekerja. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Ibu 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

khususnya bagi ibu muda yang bekerja hendaknya menghindari 

faktor yang dapat menyebabkan stres pengasuhan dan 

menyeimbangkan antara kebutuhan dalam keluarga dan pekerjaan 

agar dapat mengatur waktu dengan lebih baik sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan psikologis. 

b. Bagi Suami 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

bagi suami agar dapat meningkatkan dukungan sosial yang 

diberikan pada istri dan dapat menurunkan stres yang dialami 

dalam mengasuh anaknya. 
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c. Bagi Orang tua 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

bagi orangtua yaitu ayah dan ibu agar dapat bekerja sama dalam 

melakukan pekerjaan rumah tangga dan mengasuh anak sehingga 

tuntutan peran dalam pengasuhan anak tidak hanya dibebankan 

pada ibu saja dan diharapkan dapat mengurangi stres pengasuhan 

yang dialami oleh ibu.  

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

peneliti selanjutnya sebagai gambaran hubungan kesejahteraan 

psikologis dan dukungan sosial suami dengan stres pengasuhan, 

sehingga dapat mempertimbangkan hubungan dengan variabel 

yang lain. 
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D. Keaslian Penelitian  

Peneliti melakukan telaah perbedaan dan persamaan pada penelitian pada penelitian-penelitian terdahulu.  Selama 

peneliti melakukan telaah, penelitian terkait variabel kesejahteraan psikologis dan stres pengasuhan telah dilakukan 

sebelumnya. Walaupun demikian, penelitian tersebut terdapat perbedaan dalam hal subjek penelitian, lokasi penelitian, maupun 

alat ukur yang digunakan. Berikut beberapa penelitian yang peneliti gunakan untuk data pendukung terhadap penelitian yang 

dilakukan. 

Tabel 1. 1 Literature Review 

No. 
Nama dan 

Tahun 
Judul Grand Theory Metode Alat Ukur 

Lokasi dan  

Subjek 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Tan 

Laurencia 

Yosita, 

Yohannes 

Bagus 

Wismanto 

Kesejahteraan 

Psikologis 

pada Ibu yang 

Berperan 

Ganda 

Ditinjau dari 

• Teori 

kesejahteraan 

psikologis 

Ryff (1989) 

• Teori 

Dukungan 

Kuantitatif    

korelasional. 

• Psichological 

Well Being 

Scale 

• Support in 

Intimare 

120 orang ibu 

yang memiliki 

peran ganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan adanya 

hubungan  positif  antara  

dukungan  suamidan  

kesejahteraan  

psikologis  (p<  0,05).  
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& Erna 

Agustina 

Yudiati 

(2022) 

 

Dukungan 

Suami dan 

Tekanan 

Psikologis 

Suami (Ilska 

& Przybyła-

Basista, 2020) 

• Teori Tekanan 

Psikologis 

Kessler 

(2002) 

Relationship 

Rating Scale 

• Kessler 

Psychological 

Distress Scale 

K-10 

Hasil selanjutnya   juga   

menunjukkan   bahwa   

terdapat   hubungan   

negatif   yang   

signifikan   antara   

tekanan psikologis 

dengan kesejahteraan 

psikologis (p< 0,05) 

2. Rizky Putri 

Amalia, 

Fitri 

Ariyanti 

Abidin, 

Fitriani 

Yustikasari 

Lubis 

(2022) 

Stres 

Pengasuhan, 

Penilaian Ibu 

terhadap 

Covid-19 dan 

Pengasuhan 

Suportif 

• Stres 

Pengasuhan 

Berry & 

Jones (1995) 

• Penilaian 

Terhadap 

Covid-19 

Conway 

(2020) 

Kuantitatif 

dengan 

desain cross-

sectional 

study 

• Parental Stress 

Scale (PSS) 

• Coronavirus 

Impacts 

Questionnaire-

short version 

(CIQ) 

• Parent as 

Social Context 

Questionnaire-

272 ibu yang 

berusia 21-54 

tahun dan 

memiliki anak 

berusia 2-18 

tahun 

Hasil penelitian ini, 

diperlukan tindakan 

preventif untuk 

mencegah peningkatan 

stres pengasuhan ibu 

serta untuk 

mempertahankan 

penilaian positif ibu 

terhadap covid-19 

sebagai upaya 
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• Pengsuhan 

Suportif 

Skinner 

(2005) 

parent report 

(PSCQ) 

meningkatkan 

pengasuhan yang 

suportif. 

3.   Parenting 

Sress and 

Child 

Behavior 

Problems : A 

Transactional 

Relationship 

Across Time 

   237 anak dari usia 

3 sampai 9 tahun, 

yang 144 

diantaranya anak 

yang berkembang 

dan 93 anak 

mengalami 

keterlambatan 

perkembangan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

stress pengasuhan 

merupakan konsekuensi 

dari perilaku anak 

bermasalah. Hubungan 

antara perilaku 

bermasalah dan stress 

pengasuhan dari waktu 

ke waktu berbeda antara 

keluarga dengan 

perkembangan khas dan 

mereka yang berisiko 

mengalami 
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perkembangan, 

ditemukan bahwa 

hubungan transaksional 

yang diamati serupa 

pada anak-anak dengan 

dan tanpa keterlambatan 

perkembangan. 

 

4. Triana 

Indrawati 

(2020) 

Efektivitas 

Program 

Positif 

Parenting 

dalam 

Mengurangi 

Stres 

Pengasuhan 

pada Ibu 

Muda 

• Deater 

Deckard 

Kuantitatif 

quasi 

eksperimen 

• Skala Stres 

Pengasuhan 

Desa Candi 

Kecamatan 

Bandar 

Kabupaten 

Batang, subjek 

penelitiannya 

sebanyak  20 ibu 

muda 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan terdapat 

efektifitas program 

positif parenting dalam 

mengurangi stres 

pengasuhan ibu muda d 

Desa Candi Kecamatan 

Bandar Kabupaten 

Batang Jawa Tengah, 

yang terbukti dengan 
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adanya perbedaan antara 

hasil pre test dan post 

test. 

5. Anisa 

Fitriani & 

Tri 

Kurniati 

Ambarini 

(2013) 

Hubungan 

antara 

Hardiness 

dengan 

Tingkat Stres 

Pengasuhan 

pada Ibu 

dengan Anak 

Autis 

• Hardiness 

Maddi (2002) 

• Stres 

Pengasuhan 

Richard R. 

Abidin (1995) 

Kuantitatif • Skala  

hardiness 

• Parenting 

stress index 

Surabaya, 40  

orang  ibu  dengan  

anak  autis. 

Sekolah Khusus 

Bangun Bangsa, 

Sekolah Khusus 

Bina Mandiri, 

Sekolah Khusus 

Bhakti Wiyata, 

Sekolah Khusus  

Harapan  Bunda,  

SLB  Alpa  

Kumara  

Wardhana  I  dan  

SDN  Inklusi  

Hasil analisis data 

penelitian diperoleh 

nilai signifikansi 

kolerasi antara hardiness 

dengan tingkat stress 

pengasuhan sebesar p = 

0,000 dan nilai koefisien 

korelasi p = -0,789. Hal 

ini menunjukkan ada 

hubungan yang erat dan 

relevan antara 

ketahanan dengan 

tingkat stress 

pengasuhan yang 
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Klampis  Ngasem  

I. 

dialami ibu yang 

memiliki anak autis. 

6. Adi  

Prasetyo 

Pradana,  

Erin  Ratna 

Kustanti 

(2017) 

Hubungan 

Antara 

Dukungan 

Sosial Suami 

dengan 

Psychological 

Well-Being 

pada Ibu yang 

Memiliki 

Anak Autisme 

• Kesejahteraan 

psikologis 

(Ryff)  

• Dukungan 

Sosial 

(Weiss) 

Kuantitatif • Skala 

psychological 

well-being 

• Skala 

dukungan 

sosial  suami 

Semarang 

Magelang dan 

Salatiga. Subjek 

penelitian ini 

berjumlah 60 

orang ibu dari 

siswa-siswi SLB 

yang mengalami 

gangguan autis 

Hasil penelitiannya 

menunjukkan adanya 

hubungan positif yang 

signifikan antara 

dukungan sosial suami 

dengan psychological 

well-being (r = 0,485) 

dengan p = 0,000 

(p<0,05). Dukungan 

sosial suami 

memberikan sumbangan 

efektif sebesar 23,6% 

terhadap psychological 

well-being. 
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7. Riska Suci 

Marliana, 

Priyadi 

Nugraha 

Prabamurti 

& Novia 

Handayani 

(2021) 

 

Stres 

Pengasuhan 

Ibu dengan 

Anak 

Tunagrahita di 

SLB Negeri 

Semarang 

selama 

Pandemi 

COVID-19 

• Stres 

Pengasuhan 

(Abidin) 

Observasiona

l analitik 

dengan 

pendekatan 

cross-

sectional 

metode 

kuantitatif 

 

• Parent Stres 

Index-Short 

Form 

SLB Negeri 

Semarang. Subjek 

penelitian 

berjumlah 110 ibu 

dengan anak 

tunagrahita 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan Z = 0,296 

dan signifikasi sebesar 

0,767 (p > 0,05). Hal ini 

menunjukkan terdapat 

hubungan antara tingkat 

retradasi mental anak 

dan kategori dukungan 

sosial terhadap stres 

pengasuhan ibu dengan 

anak tunagrahita. 

 

8. Josephine 

Clarissa 

Purnomo 

& Ika 

Febrian 

Hubungan 

antara 

Dukungan 

Sosial Suami 

dengan Stres 

Pengasuhan 

• Stres 

Pengasuhan 

(Deater-

Deckard) 

• Dukungan 

Sosial Suami 

Kuantitatif  

korelasional   

• Skala Stres 

Pengasuhan 

• Skala 

Dukungan 

Sosial Suami 

Subjek penelitian 

65 ibu dengan 

anak retardasi 

mental ringan dan 

sedang yang 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan nilai 

koefisien korelasi 

sebesar -0,503 (p < 

0,01), maka hubungan 

negatif antara variabel 
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Kristiana 

(2016) 

Istri yang 

memiliki 

Anak 

Retardasi 

Mental Ringan 

dan Sedang 

bersekolah di tiga 

SLB Semarang 

dukungan sosial suami 

dengan stress pengsuhan 

istri dan sebaliknya. 
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Berdasarkan beberapa penelitian diatas, maka peneliti memaparkan 

persamaan dan perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan 

penelitian terdahulu untuk memperjelas keaslian pada penelitian ini. Berikut 

ini merupakan persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian 

yang akan dilakukan : 

1. Keaslian Judul 

Penelitian ini mengangkat variabel kesejahteraan psikologis dan 

dukungan sosial sebagai variabel bebas dan stres pengasuhan sebagai 

variabel tergantung. Belum ada penelitian sebelumnya yang meneliti 

apakah ada hubungan antar ketiga variabel tersebut.  

2. Keaslian Teori Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teori stres pengasuhan dari Abidin 

(1995). Berdasarkan penelitian sebelumnya, teori yang digunakan 

dalam penelitian ini sama dengan penelitian yang diteliti oleh Fitriani & 

Ambarini, (2013) dan Suci Marliana et al., n. d.  

Teori kesejahteraan psikologis dalam penelitian ini 

menggunakan teori dari Ryff (1989). Berdasarkan penelitian yang 

dipaparkan diatas, teori yang digunakan sama dengan penelitian yang 

diteliti oleh Yosita et al., (2022) dan Pradana & Kustanti (2017a). 

Teori dukungan sosial dalam penelitian ini menggunakan teori 

dari Sarafino (1994). Teori ini berbeda dari penelitian-penelitian 

sebelumnya yang telah dipaparkan oleh peneliti. Peneliti menggunakan 

teori tersebut karena lebih mudah dipahami. 
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3. Keaslian Alat Ukur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 3 alat ukur yaitu skala kesejahteraan 

psikologis, skala dukungan sosial dan skala stress pengasuhan. Peneliti 

memodifikasi skala kesejahteraan psikologis dari penelitian Zahrah 

(2021) yang mengacu pada 6 aspek menurut Ryff (1989) yaitu 

penerimaan diri, otonomi, tujuan hidup, hubungan yang positif dengan 

orang lain, pertumbuhan diri dan penguasaan lingkungan. Kemudian 

Peneliti memodifikasi skala dukungan sosial dari penelitian Zahrah 

(2021) yang mengacu pada aspek berdasarkan teori Safarino (1994) 

yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 

instrumental dan dukungan informasional. Sedangkan pada skala stress 

pengasuhan peneliti memodifikasi dari penelitian Daulay (2020) yang 

mengacu pada  3 aspek berdasarkan teori Abidin (1995) yaitu parental 

distress, difficult child, dan parent-child dysfunctional interaction. 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah ibu muda 

yang bekerja dan mengasuh anak yang tinggal di Yogyakarta. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, kriteria subjek dalam 

penelitian ini belum pernah digunakan pada ketiga variabel secara 

bersamaan. Oleh karena itu, dari segi subjek penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan penelitian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Hipotesis mayor pada penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan 

yang negatif antara kesejahteraan psikologis dan dukungan sosial suami 

dengan stres pengasuhan pada ibu muda yang bekerja. Semakin tinggi 

kesejahteraan psikologis dan dukungan sosial suami, maka stres 

pengasuhan semakin rendah. Hasil tersebut ditunjukkan pada hasil uji F 

yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya 

kesejahteraan psikologis dan dukungan sosial suami berpengaruh secara 

simultan terhadap stres pengasuhan. 

2. Hipotesis minor pertama pada penelitian ini diterima, yaitu terdapat 

hubungan yang negatif antara kesejahteraan psikologis dengan stres 

pengasuhan pada ibu muda yang bekerja. Hal tersebut ditunjukkan dari 

hasil uji pearson product moment yang menghasilkan nilai sebesar -,802 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya semakin tinggi kesejahteraan 

psikologis maka stres pengasuhan semakin rendah. Sebaliknya, semakin 

rendah kesejahteraan psikologis maka stres pengasuhan semakin tinggi. 

Hubungan pada variabel kesejahteraan psikologis terhadap stres 

pengasuhan ini termasuk ke dalam kategori yang sangat kuat. 
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3. Hipotesis minor kedua pada penelitian ini diterima, yaitu terdapat 

hubungan yang negatif antara dukungan sosial suami dengan stres 

pengasuhan pada ibu muda yang bekerja. Hal tersebut ditunjukkan dari 

hasil uji pearson product moment yang menghasilkan nilai sebesar -,508 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya semakin tinggi dukungan 

sosial suami maka stres pengasuhan semakin rendah. Sebaliknya, 

semakin rendah dukungan sosial suami maka stres pengasuhan semakin 

tinggi. Hubungan pada variabel dukungan sosial suami terhadap stres 

pengasuhan ini termasuk ke dalam kategori yang sedang. 

B. Saran 

1. Bagi Ibu 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat khususnya 

bagi ibu muda yang bekerja hendaknya menghindari faktor yang dapat 

menyebabkan stres pengasuhan dan menyeimbangkan antara kebutuhan 

dalam keluarga dan pekerjaan agar dapat mengatur waktu dengan lebih 

baik sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis. 

2. Bagi Suami 

Peneliti berharap agar hasil penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman bagi suami mengenai stres pengasuhan yang dialami oleh istri. 

Sehingga suami dapat membantu meningkatkan kesejahteraan psikologis 

istri dan melakukan upaya peningkatan dukungan sosial yang diberikan 

kepada istri agar dapat menurunkan stres pengasuhan yang dialami istri. 
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3. Bagi Orang tua 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi 

orangtua yaitu ayah dan ibu harus bekerja sama dalam melakukan 

pekerjaan rumah tangga dan mengasuh anak sehingga tuntutan peran 

dalam pengasuhan anak tidak hanya dibebankan pada ibu saja dan 

diharapkan dapat mengurangi stres pengasuhan yang dialami oleh ibu.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berharap agar hasil penelitian ini dapat memberikan 

manfaat bagi peneliti selanjutnya supaya lebih mengeksplorasi variabel-

variabel bebas lainnya yang dapat dihubungkan dengan stres pengasuhan. 

Keterbatasan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

penelitian perkelanjutan bagi peneliti berikutnya. 
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